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Abstract: This research examines the implementation of a corporate culture that
includes Passionate, Fun and Care (PURE) values in increasing employee job
satisfaction and productivity in the Society 5.0 era which is dominated by information
and communication technology. The research method used is qualitative with a
narrative literature review to understand how the company culture is implemented
and influences employee behavior. The research results show that the implementation
of PURE culture has a positive impact on employee job satisfaction and productivity.
Passionate values emphasize the importance of commitment, integrity, intelligence
and responsibility in completing tasks. The Fun value emphasizes the importance of
being friendly and open in serving customers. Meanwhile, the value of Care means
being proactive and respecting other people to achieve common goals. Although
implementing a PURE culture has benefits, it can be faced by inhibiting factors such
as lack of leadership commitment, limited resources, and lack of employee awareness.
By paying attention to supporting and inhibiting factors, companies can implement a
PURE culture more effectively, increase job satisfaction, employee productivity, and
create a harmonious and productive work environment.

Abstrak: Penelitian ini mengkaji implementasi budaya perusahaan yang mencakup
nilai Passionate, Fun, dan Care (PURE) dalam meningkatkan kepuasan kerja dan
produktivitas karyawan di era Society 5.0 yang didominasi oleh teknologi informasi
dan komunikasi. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan tinjauan
pustaka naratif untuk memahami bagaimana budaya perusahaan tersebut
diimplementasikan dan memengaruhi perilaku karyawan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa implementasi budaya PURE memiliki dampak positif pada
kepuasan kerja dan produktivitas karyawan. Nilai Passionate menekankan pentingnya
komitmen, integritas, kecerdasan, dan tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas.
Nilai Fun menekankan pentingnya bersikap ramah dan terbuka dalam melayani
pelanggan. Sedangkan nilai Care berarti bersikap proaktif dan menghargai orang lain
untuk mencapai tujuan bersama. Meskipun implementasi budaya PURE memiliki
manfaat, namun dapat dihadapi oleh faktor penghambat seperti kurangnya komitmen
pimpinan, keterbatasan sumber daya, dan kurangnya kesadaran karyawan. Dengan
memperhatikan faktor-faktor pendukung dan penghambat, perusahaan dapat
mengimplementasikan budaya PURE dengan lebih efektif, meningkatkan kepuasan
kerja, produktivitas karyawan, dan menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan
produktif.
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PENDAHULUAN

Saat ini sudah memasuki era Era Society 5.0, di mana teknologi informasi dan
komunikasi telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari manusia. Society
5.0 adalah konsep di mana manusia bekerja sama dengan sistem teknologi untuk mengatasi
tantangan sosial yang terhubung antara dunia virtual dan dunia nyata (Ayu et al., 2022).
Memasuki era revolusi digital sejak revolusi industri 4.0 dan sekarang tengah berkembang era
5.0, memberikan kesempatan untuk mempelajari ilmu pengetahuan yang berbasis modern
seperti kecerdasan buatan (Al), robotika, Internet of Things (IoT), dan sebagainya (Bimantoro
et al., 2021). Dalam era ini, perusahaan-perusahaan dituntut untuk tidak hanya mengadopsi
teknologi terkini, tetapi juga untuk menciptakan lingkungan kerja yang mendukung karyawan
dalam beradaptasi dengan perubahan tersebut.oleh karena itu, Perusahaan perlu memiliki
kemampuan untuk mengakomodasi secara cepat perubahan dalam teknologi, kondisi pasar,
serta kebijakan regulasi, sambil memanfaatkan peluang yang ditawarkan (ldrus et al., 2023).

Budaya perusahaan memiliki peranan penting dalam membentuk lingkungan kerja
yang positif dan produktif karena budaya perusahaan mencakup nilai-nilai, norma-norma, dan
keyakinan yang dianut oleh organisasi, dan menjadi landasan dalam menentukan perilaku serta
keputusan di dalam perusahaan. Oleh karena itu,Kemajuan perusahaan sangat tergantung pada
budaya organisasi yang ada di dalamnya (Ura Weruin, 2024). Sehingga budaya organisasi telah
menjadi elemen kunci yang mendukung keberhasilan dan kinerja sebuah perusahaan (Wildana
et al., 2024).Selain itu, budaya perusahaan merupakan sistem nilai yang diterapkan dan
dikembangkan, serta berfungsi sebagai sistem yang kohesif. Budaya perusahaan ini dapat
digunakan sebagai standar perilaku dalam perusahaan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan (Mulyanagara & Ali, 2023). Dengan hal tersebut terdapat konsep budaya perusahaan
yang di terapkan oleh PT Garuda Daya Pratama Sejahtera (GDPS) perusahaan di bidang
Bussines Process Outsourcing dengan konsep budaya PURE. Pada tahun 2022, GDPS mulai
mengimplementasikan strategi yang berfokus pada pertumbuhan keuangan dan profitabilitas
yang berkelanjutan salah satu cara mengimplementasi strategi tersebut adalah dengan
menerapkan budaya PURE (Siringoringo, 2022).

Budaya PURE merupakan budaya yang menekankan tiga nilai inti, yaitu Passionate,
Fun, dan Care (Siringoringo, 2024), setiap nilai ini memiliki peranan spesifik dalam
membentuk karakter dan perilaku karyawan. Passionate mencerminkan komitmen untuk
bekerja dengan integritas, kecerdasan, dan tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas. Fun
menekankan pentingnya bersikap ramah dan terbuka dalam melayani pelanggan. Sementara
itu, Care berarti bersikap proaktif dan menghargai orang lain untuk mencapai tujuan bersama.
Setiap nilai ini dirancang untuk membentuk karakter karyawan, sehingga mereka dapat bekerja
dengan lebih efektif dan inspiratif. Penerapan nilai-nilai ini tidak hanya membantu
menciptakan lingkungan kerja yang positif, tetapi juga meningkatkan kolaborasi dan
komunikasi antar karyawan. Dengan menerapkan budaya PURE, perusahaan dapat
menciptakan suasana kerja yang menyenangkan dan suportif. Hal ini pada akhirnya akan
meningkatkan loyalitas karyawan dan menurunkan tingkat turnover, yang berdampak positif
pada produktivitas perusahaan secara keseluruhan.

Penerapan nilai-nilai Passionate, Fun, dan Care diharapkan dapat membawa
keuntungan bagi perusahaan, seperti peningkatan motivasi karyawan, peningkatan kualitas
pelayanan kepada pelanggan, dan meningkatkan daya saing perusahaan dalam pasar yang
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kompetitif. Selain itu, budaya perusahaan yang positif juga dapat menciptakan lingkungan
kerja yang harmonis dan meningkatkan hubungan antar karyawan, yang pada akhirnya akan
memperkuat budaya kerja dan menciptakan keberlanjutan dalam pencapaian tujuan
perusahaan. Selain fakor budaya perusahaan, kepuasan kerja memiliki potensi untuk
meningkatkan produktivitas karyawan. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat kepuasan
karyawan, semakin besar dampaknya terhadap produktivitas mereka (Lestari & Widiastini, 2021)

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan
tinjauan pustaka atau literatur. Metode ini adalah suatu cara atau prosedur penelitian yang
menghasilkan data berupa tulisan yang didasarkan pada pengamatan terhadap perilaku (Ishiga
Ramadhany Putri & Ningrum Fauziah Yusuf, 2022). Sehingga memungkinkan untuk mendapatkan
pemahaman yang mendalam tentang bagaimana budaya perusahaan, seperti Passionate, Fun,
dan Care, diimplementasikan dan memengaruhi produktivitas perusahaan. Penggunaan
penelitian secara kualitatif dipilih karena topik yang dibahas membentuk konsep penelitian
yang dapat dikembangkan dengan menelaah atau menggambarkan suatu kondisi yang sedang
diteliti serta dengan menggabungkan teori-teori yang relevan (Rahma, 2021). Sumber artikel
dan jurnal diidentifikasi melalui Google Scholar, Mendeley Desktop, dan ResearchGate
dengan menggunakan kata kunci "Budaya Perusahaan, Budaya PURE, Produktivitas, dan
Kinerja Karyawan". Kriteria inklusi yang digunakan mencakup jurnal yang memiliki teks
penuh, akses terbuka, terbit di Indonesia dan internasional dengan ISSN dan ESSN, serta
terindeks di SINTA, Arjuna, dan Google Scholar dengan Jurnal internasional yang terakreditasi
dan diterbitkan 5 tahun sebelum pembuatan jurnal juga termasuk dalam kriteria inklusi.

TINJAUAN LITERATUR
Konsep Budaya PURE

Budaya PURE yang merupakan budaya yang menekankan tiga nilai inti, yaitu
Passionate, Fun, dan Care menurut (Siringoringo, 2024) sebagai berikut;.
1. Passionate

Nilai Passionate menunjukkan komitmen karyawan untuk bekerja dengan integritas,
kecerdasan, dan tanggung jawab serta disiplin dalam menyelesaikan tugas. Integritas dalam
konteks budaya perusahaan adalah kesadaran dan kesetiaan karyawan untuk melakukan
pekerjaan dengan jujur dan etis, serta menghindari perilaku yang bertentangan dengan nilai-
nilai perusahaan (Harmaily, 2019). Kecerdasan mengacu pada kemampuan karyawan untuk
berpikir Kkritis, analitis, dan kreatif dalam menyelesaikan masalah serta tugas. Selain itu, dalam
konteks nilai passionet kecerdasan mencerminkan kemampuan karyawan untuk mengatasi
masalah yang timbul dalam kehidupan kerja (Frans Assa, 2022). Tanggung jawab berarti
karyawan memiliki kesadaran dan kesiapan untuk bertanggung jawab atas tugas dan hasilnya,
serta tidak mengelak dari tanggung jawab yang diberikan.
2. Fun

Nilai Fun menekankan pentingnya bersikap ramah dan terbuka dalam melayani pelanggan.

Nilai ini sangat penting dalam menciptakan pengalaman pelanggan yang positif, untuk
membangun loyalitas pelanggan dan mendorong kesuksesan bisnis. Nilai Fun dalam budaya
PURE berfokus pada kesenangan dan kepuasan kerja karyawan. Karyawan yang memiliki
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kesenangan dan kepuasan kerja cenderung memiliki kinerja yang lebih baik dan lebih siap
untuk berkontribusi pada kesuksesan organisasi. Teori kepuasan kerja yang terkait dengan nilai
Fun meliputi teori kepuasan kerja yang dikaitkan dengan kualitas pekerjaan dan teori kepuasan
kerja yang dikaitkan dengan lingkungan kerja (Michel et al., 2021).
3. Care

Nilai Care berarti bersikap proaktif dan menghargai orang lain untuk mencapai tujuan
bersama. Nilai Care dalam budaya PURE berfokus pada dukungan dan kesadaran karyawan
terhadap karyawan lain dan organisasi. Karyawan yang memiliki perhatian dan kesadaran
terhadap karyawan lain dan organisasi cenderung memiliki kinerja yang lebih baik dan lebih
siap untuk berkontribusi pada kesuksesan organisasi. Teori budaya organisasi yang terkait
dengan nilai Care meliputi teori budaya organisasi yang dikaitkan dengan kualitas hubungan
antar karyawan dan teori budaya organisasi yang dikaitkan dengan kualitas komunikasi. Teori
budaya organisasi yang dikaitkan dengan kualitas hubungan antar karyawan menunjukkan
bahwa kualitas hubungan antar karyawan yang baik dapat meningkatkan kinerja dan kepuasan
kerja karyawan (Roulin & Krings, 2020).
Perbaikan Kinerja

Perbaikan kinerja adalah serangkaian tindakan atau langkah yang diambil untuk

meningkatkan mutu, produktivitas, efisiensi, dan hasil kerja individu atau tim. Seperti yang
disampaikan dalam djkn.kemenkeu bahwa Perbaikan Kkinerja bertujuan untuk terus
meningkatkan efektivitas dan efisiensi karyawan serta organisasi dari sebuah proses
manajemen Kkinerja yang berkelanjutan dengan bersifat proaktif dan berorientasi pada masa
yang akan datang (Zhafaran, 2023). Perbaikan kinerja merupakan bagian integral dari
manajemen kinerja. Menurut Armstrong manajemen kinerja adalah pendekatan strategis dan
terintegrasi untuk menyampaikan kesuksesan berkelanjutan kepada organisasi dengan
meningkatkan Kinerja individu dan tim (Sri Wulan & Sulandjari, 2022). Hal ini mencakup
menetapkan tujuan, mengukur kinerja, memberikan umpan balik, dan melakukan pelatihan
serta pengembangan untuk memperbaiki keterampilan dan kemampuan karyawan. Selain itu,
Aguinis (2013) dalam bukunya "Performance Management” menekankan bahwa perbaikan
kinerja tidak hanya fokus pada hasil akhir tetapi juga pada proses yang digunakan untuk
mencapai hasil tersebut. Ini mencakup identifikasi kelemahan dan pengembangan rencana
perbaikan yang spesifik dan terukur. Proses ini bersifat berkelanjutan dan memerlukan
pendekatan yang proaktif untuk memastikan bahwa perbaikan kinerja dapat terjadi sebelum
masalah kinerja menjadi signifikan.

Dalam konteks yang lebih luas, perbaikan kinerja juga berkaitan dengan konsep
continuous improvement (perbaikan berkelanjutan) yang diperkenalkan oleh Deming (1986)
dalam teorinya tentang Total Quality Management (TQM). Deming mengemukakan bahwa
peningkatan kualitas dan produktivitas harus menjadi tujuan utama dari proses manajemen,
yang mana hal ini memerlukan evaluasi dan perbaikan yang terus-menerus dalam semua aspek
pekerjaan. Dengan demikian, perbaikan kinerja adalah proses yang tidak hanya reaktif terhadap
masalah yang ada tetapi juga proaktif dalam mencegah masalah di masa depan. Hal ini penting
untuk mencapai efektivitas dan efisiensi yang lebih besar dalam organisasi, memastikan bahwa
karyawan dapat berkontribusi secara optimal terhadap tujuan organisasi sehingga melalui
penerapan budaya PURE dapat menjadi salah satu perbaikan kinerja bagi perusahaan untuk
menjadi perusahaan yang kompetitif.



Faktor Pendukung dan Penghambat
Implementasi budaya perusahaan yang mencakup Passionate, Fun, dan Care (PURE)
merupakan langkah penting dalam meningkatkan kinerja karyawan dan produktivitas
karyawan. Namun, implementasi budaya tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu
yang dapat mendukung atau menghambat proses tersebut (Siringoringo, 2024).
e Faktor Pendukung
1. Komitmen Pimpinan
Komitmen pimpinan perusahaan terhadap budaya PURE sangat penting untuk
kesuksesan implementasi. Pimpinan yang berkomitmen akan memberikan contoh yang baik
bagi karyawan dan mendorong adopsi budaya perusahaan secara menyeluruh. perusahaan
mungkin akan mengalami kesulitan
2. Keterlibatan Karyawan
Keterlibatan aktif karyawan dalam pengembangan budaya perusahaan juga merupakan
faktor pendukung yang penting. Karyawan yang merasa memiliki kontribusi dalam
pengembangan budaya akan lebih termotivasi untuk menerapkan nilai-nilai tersebut dalam
pekerjaan sehari-hari.
3. Kualitas Pendidikan
Pendidikan yang baik juga dapat menjadi faktor pendukung. Karyawan dengan
pendidikan yang baik cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik tentang nilai-nilai
budaya perusahaan dan lebih siap untuk mengadopsinya dalam perilaku mereka.
e Faktor Penghambat
1. Kurangnya Komitmen Pimpinan
Sebaliknya, kurangnya komitmen pimpinan dapat menjadi hambatan serius dalam
implementasi budaya PURE. Tanpa dukungan yang kuat dari pimpinan, upaya untuk
mengubah budaya perusahaan mungkin akan mengalami kesulitan.
2. Keterbatasan Sumber Daya
Keterbatasan sumber daya, baik itu dalam hal waktu, uang, atau personel, juga dapat
menghambat implementasi budaya PURE. Tanpa dukungan yang cukup, implementasi budaya
perusahaan mungkin tidak akan berhasil.
3. Kurangnya Kesadaran Karyawan
Kurangnya kesadaran karyawan tentang nilai-nilai budaya perusahaan dan pentingnya
adopsi nilai-nilai tersebut dalam pekerjaan mereka dapat menjadi penghambat utama. Upaya
untuk meningkatkan kesadaran karyawan melalui komunikasi yang efektif dan pendidikan
dapat membantu mengatasi hambatan ini.
Dengan memperhatikan faktor-faktor pendukung dan penghambat di atas, perusahaan dapat
mengembangkan strategi yang efektif untuk mengimplementasikan budaya PURE dan
meningkatkan kepuasan kerja serta produktivitas karyawan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian Implementasi budaya perusahaan yang mencakup nilai Passionate,
Fun, dan Care (PURE) dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan kinerja
karyawan dan produktivitas kerja perusahaan. Dengan nilai passionate yang menunjukan
integritas karyawan ini dapat meningkatkatn produktivitas perusahaan. Hal ini di dukung dalam



penelitian sebelumnya bahwa integritas kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas kerja karyawan (Wua et al., 2022). Selain itu penelitian lain menyatakan bahwa
Integritas dalam budaya perusahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada produktivitas perusahaan (Kurniati & Rojuaniah, 2023) dan penelitian lain
menyatkan bahwa tanggung jawab dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas karyawan (Ni Kadek Ira Agustini & A.A Sagung Kartika Dewi, 2019).
Selanjutnya dengan implementasi nilai fun yang dimana menunjukan budaya kerja yang ramah
dengan menimbulkan kenyamanan dalam lingkungan kerja sehingga hal ini dapat
meningkatkan produktivitas perusahaan. Sebagaimana yang disapaikan peneliti sebelumnya
bahwa Kenyamanan pada tempat kerja merupakan salah satu pendorong peningkatan
produktivitas kerja karyawan (Madjidu et al., 2022). Selanjutnya pada impelementasi nilai
care dalam perusahaan menunjukan dukungan atau kesadaran menghargai dalam lingkup
perusahaan dimana dukungan organisasi merupakan kesediaan organisasi dalam menghargai
peningkatan kinerja, dan mengembangkan produktivitas kerja perushaan (Fata, 2020). Dengan
demikian pernyataan tersebut juga di dukung dari laporan tahunan dari perusahaan PT Garuda
Daya Pratama Sejahtera (GDPS) menerapkan strategi pengembangan usaha secara agresif,
pengembangan layanan yang menyeluruh dan komprehensif, serta meningkatkan customer
experience dengan pengembangan teknologi untuk mencapai kepuasan pelanggan dan
pemenuhan Service Level Agreement (SLA) dengan pada tahun 2024 ini menerapkan konsep
budaya perusahaan PURE yang berhasil melakukan pengembangan bisnis secara agresif
hingga bulan Desember 2022 salah satunya Penambahan jumlah pelanggan NGA dari 20
pelanggan (YTD 2021) menjadi 93 pelanggan di Desember 2022. Dari penjelasan diatas
menunjukan bahwa dengan menerapkan nilai-nilai PURE, dapat menjadi perusahaan yang
unggul dan memberikan kontribusi optimal dan unggul dalam ranah bisnis. Sehingga budaya
perusahaan yang mencakup nilai Passionate, Fun, dan Care memiliki dampak yang signifikan
pada perilaku karyawan. Ketiga nilai ini dirancang untuk membentuk karakter karyawan,
sehingga mereka dapat bekerja dengan lebih efektif dan inspiratif.

Namun, implementasi budaya PURE juga dapat dihadapi oleh beberapa faktor
penghambat, seperti kurangnya komitmen pimpinan, keterbatasan sumber daya, dan kurangnya
kesadaran karyawan. Oleh karena itu, perusahaan perlu memperhatikan faktor-faktor ini dan
mengembangkan strategi yang tepat untuk mengatasi hambatan tersebut. Dengan menerapkan
budaya perusahaan yang mencakup nilai Passionate, Fun, dan Care, diharapkan perusahaan
dapat menciptakan lingkungan kerja yang menyenangkan, suportif, dan produktif, yang pada
akhirnya akan memberikan dampak positif bagi kepuasan kerja dan produktivitas karyawan.

KESIMPULAN

Implementasi budaya perusahaan yang mencakup nilai Passionate, Fun, dan Care
(PURE) memiliki dampak yang positif pada kinerja karyawan dan produktivitas kerja
perusahaan. Dalam era Society 5.0 yang didominasi oleh teknologi informasi dan komunikasi,
penting bagi perusahaan untuk menciptakan lingkungan kerja yang mendukung karyawan
dalam menghadapi perubahan tersebut. Budaya perusahaan yang positif menciptakan



lingkungan kerja yang harmonis dan produktif, meningkatkan kepuasan kerja karyawan, serta
meningkatkan produktivitas perusahaan secara keseluruhan.

Nilai Passionate menekankan pentingnya komitmen, integritas, kecerdasan, dan
tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas. Nilai Fun menekankan pentingnya bersikap
ramah dan terbuka dalam melayani pelanggan. Sedangkan nilai Care berarti bersikap proaktif
dan menghargai orang lain untuk mencapai tujuan bersama. Ketiga nilai ini membentuk
karakter karyawan dan membantu mereka bekerja dengan lebih efektif dan inspiratif.

Meskipun implementasi budaya PURE memiliki banyak manfaat, namun dapat
dihadapi oleh beberapa faktor penghambat, seperti kurangnya komitmen pimpinan,
keterbatasan sumber daya, dan kurangnya kesadaran karyawan. Oleh karena itu, perusahaan
perlu mengembangkan strategi yang tepat untuk mengatasi hambatan ini.

Dengan memperhatikan faktor-faktor pendukung dan penghambat, perusahaan dapat
mengimplementasikan budaya PURE dengan lebih efektif, meningkatkan kepuasan kerja,
produktivitas karyawan, dan menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan produktif.
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